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Abstract 

This study aims to (1) describe the analysis of grammatical cohesion in the novel "The 
Book of Almost" by Brian Khrisna, and (2) describe the analysis of lexical cohesion in the 
novel "The Book of Almost" by Brian Khrisna. This research is a qualitative descriptive 
study. The data analysis method used by the author is a qualitative descriptive method with 
note-taking techniques, content analysis, and content analysis. The implementation of this 
technique is by listening to the sentences in the Novel "The Book of Almost" by Brian 
Khrisna which have grammatical cohesion and lexical cohesion markers. Furthermore, 
the researchers analyzed the data using content analysis techniques by paying attention to 
grammatical and lexical cohesion aspects. Then the next analysis technique is the content 
analysis technique. The author analyzes the contents of the novel in the form of a written 
essay and is reviewed in a literature study. The results showed that in the novel The Book 
of Almost by Brian Khrisna there were 26 data found. The data consists of 7 reference 
data, 3 data ellipsis, 9 conjunction data (4 coordinating conjunction data and 5 
subordinating conjunction data), 4 antonym data, and 3 synonym data. 
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PENDAHULUAN  
Bahasa menjadi salah satu media 

untuk komunikasi yang memegang 
peranan krusial pada hubungan antar 
insan. Fungsi bahasa yang paling 
mendasar ialah sebagai alat komunikasi 
(Rofii dan Hasibuan 2019). Bahasa 
biasanya digunakan untik 
mengungkapkan pikiran, konsep, 
keinginan, perasaan, dan pengalamannya 
pada orang lain. Bahasa itu sendiri terdiri 
dari simbol-simbol dan berbentuk ucapan 
yang bermakna. Bahasa juga memiliki 
sistem. Dengan kata lain, bahasa adalah 
struktur bahasa yang biasa disebut tata 
bahasa. Tata bahasa memiliki lima 
bagian: bunyi (fonologi), pola kalimat 
(sintaks), bentuk (morfologi), makna 
(semantik), dan terakhir wacana (Ati, 
2020:149). 

Wacana dan keterampilan 
berbahasa memiliki kesamaan. 
Kesamaan itu berupa pembahasan 
mengenai bahasa yang dijadikan alat 
berkomunikasi. Wacana atau 
keterampilan berbahasa mewakili bahasa 
untuk berkomunikasi pada saat peristiwa 
interaksi sosial sedang terjadi. Wacana 
terbagi menjadi dua macam, yang 
pertama yaitu wacana yang dilisankan 
sedangkan yang kedua yaitu wacana yang 
tertulis. Pernyataan diatas didukung 
pendapat Sumarlam, dkk (dalam 
Dwinuryati, 2018:61) yang menguraikan 
hal yang sama yaitu wacana terdiri dua 
jenis yaitu lisan dan tertulis.  

Wacana terdiri dari dua aspek yaitu 
kohesi dan koherensi. Kaitannya dalam 
penelitian ini yaitu terfokus pada kohesi. 
Menurut Ardiyanti, dkk (2019:8) bahwa 
kohesi gramatikal adalah kohesi yang 
berkaitan pada pengkajian pola kalimat 
dan kohesi kosa kata diperiksa dari sudut 

pandang makna. Kohesi gramatikal 
terdiri dari beberapa aspek kajian 
termasuk (1) referensi, (2) elipsis, (3) 
substitusi, dan (4) konjungsi. Aspek di 
atas sejalan dengan pendapat Susilawati 
(2021: 191) yang menyatakan mengenai 
kohesi gramatikal mempunyai penanda 
yaitu, relasi referensi, elipsis substitusi, 
dan konjungsi. 

Aspek kohesi leksikal berupa 
pengkajian pada makna. Makna setiap 
wacana ditelaah dan diteliti secara 
cermat. Aspek dari kohesi leksikal sendiri 
terdiri dari: kohesi kolokasi, antonimi, 
sinonimi, repetisi, dan hiponim. Menurut 
Tjahyadi (2020:97) menyatakan bahwa  
kohesi gramatikal dan kohesi leksikal 
banyak digunakan untuk mengkaji 
keterampilan berbahasa. Menurut 
Pernando. E dan Ade Rahima (2017:2) 
penanda kohesif berperan penting dalam 
memahami  wacana. 

Penanda kohensi sering ditemukan 
dalam karya sastra. Kaitannya dengan 
penelitian ini yaitu penulis meneliti 
sebuah buku karya Brian Khrisna yang di 
dalamnya terdapat banyak kutipan kata-
kata indah tentang seseorang yang 
mencoba untuk melupakan masa lalu. 
Dalam buku tersebut juga terdapat dua 
cerita pendek. Novel tersebut berjudul 
“The Book of Almost” karya Brian 
Khrisna. Buku ini sangat banyak terdapat 
kata-kata yang dituangkan dengan indah 
dan mengandung makna. Novel “The 
Book of Almost” karya Brian Khrisna ini 
sangat cocok dijadikan data dalam 
penelitian, karena data yang tersedia 
cukup melimpah.  

Penelitian ini terfokus pada analisis 
kohesi gramatikal dan  leksikal di dalam 
novel. “The Book of Almost” karya Brian 
Khrisna. Rumusan masalah yang 

http://aksara.unbari.ac.id/index.php/aksara


 
Aksara: Jurnal Ilmiah Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia   Vol.7 No. 1 April 2023  
http://Aksara.unbari.ac.id/index.php/aksara           E-ISSN:2597-6095 

 

Analisis Kohesi Gramatikal dan Leksikal dalam Novel “The Book Of Almost” Karya Brian 
Khrisna  

21 
 

mendasari adanya penelitian yaitu: (1) 
bagaimanakah analisis kohesi gramatikal 
dalam novel “The Book of Almost” karya 
Brian Khrisna?; (2) bagaimana analisis 
kohesi leksikal dalam novel “The Book of 
Almost” karya Brian Khrisna?. Untuk 
menemukan jawaban atas rumusan 
masalah tersebut, penulis menentukan 
tujuan penelitian yang terdiri atas (1) 
mendeskripsikan analisis kohesi 
gramatikal dalam novel “The Book of 
Almost” rarya Brian Khrisna, dan (2) 
mendeskripsikan analisis kohesi leksikal 
dalam novel “The Book of Almost” karya 
Brian Khrisna. 

Penelitian ini membawa manfaat 
teoritis dan praktis bagi pembaca. 
Manfaat teoritis penelitian ini meliputi: 
(1) bermanfaat untuk mempelajari kohesi 
gramatikal dan kohesi leksikal, (2) 
meningkatkan kemampuan berbahasa 
bagi kalangan pembaca melalui novel 
“The Book of Almost” karya Brian 
Khrisna. Adapun manfaat praktis pada 
penelitian ini yakni: (1) bagi pembaca, 
tumbuhnya minat membaca dalam 
mengapresiasikan karya sastra, (2) bagi 
peneliti, dapat memberikan wawasan dan 
pengetahuan untuk dijadikan referensi 
penelitian lanjutan, (3) bagi pengarang, 
dapat memberikan masukan dan 
pandangan untuk dapat membuat sebuah 
karya sastra yang lebih baik. Adapun 
batasan masalah dalam penelitian ini 
yakni: (1) mendeskripsikan analisis 
kohesi gramatikal pada novel “The Book 
of Almost” karya Brian Khrisna, (2) 
mendeskripsikan analisis kohesi leksikal 
pada novel “The Book of Almost” karya 
Brian Khrisna. 

 
 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk penelitian 

deskriptif kualitatif. Jenis studi ini dipilih 
untuk menjelaskan bentuk-bentuk 
penanda kohesi, yang terdiri dari kohesi 
gramatikal ataupun kohesi leksikal yang 
terdapat dalam novel “The Book of 
Almost” karya Brian Khrisna. Penelitiann 
ini menggunakan human istrument, yakni 
sebagaimana dikemukakan Moeloeng 
(dalam Izar (2019:61)) peneliti menjadi 
pelaku utama dalam mengumpulkan dan 
menganalisis data. Teknik simak dan 
catat dipilih untuk mengumpulkan data. 
Kemudian data yang dikumpulkan 
ditranskripsi dan direduksi sesuai dengan 
kebutuhan penelitian. Selanjutnya 
peneliti menganalisis data dengan teknik 
analisis isi dengan memperhatikan aspek 
kohesi gramatikal dann leksikal. 

Teknik ini diawali dengan langkah 
menyimak kalimat-kalimat yang ada 
dalam novel “The Book of Almost” karya 
Brian Khrisna, terdiri dari kalimat yang 
mengandung penanda kohesi gramatikal 
ataupun kohesi leksikal. Teknik catat 
peneliti gunakan saat menemukan 
kalimat yang terindikasi mengandung 
data. Hal ini digunakan untuk 
menciptakan kesinambungan wacana. 
Teknik analisis selanjutnya yaitu dengan 
teknik analisis isi. Penulis menganalisis 
isi novel tersebut berupa karangan tertulis 
dan dikaji dalam studi pustaka. Hasil 
analisis disajikan dalam bentuk 
penjelasan. Keabsahan data diperoleh 
dengan kegigihan pengamatan penulis. 

Pada tahap pengumpulan data, 
peneliti melewati dua tahap. Artinya, 
peneliti mengumpulkan data dari buku 
Brian Khrisna, The Book of Almost. 
Langkah selanjutnya adalah menganalisis 
data dari  data  dalam buku Brian Khrisna 
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The Book of Almost. Langkah terakhir 
adalah interpretasi data  berupa jawaban 
atas pertanyaan yang  diketahui.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kohesi gramatikal ialah 
hubungan antara unsur-unsur dalam teks 
dan diwujudkan dalam tata bahasa, 
sehingga menjadi satu kesatuan wacana 
Tarigan (dalam Yuniar, 2020:84-85). 
Penanda gramatikal sendiri terdiri dari, 
refrensi (pengacuan), penyulihan 
(substitusi), pelepasan (elipsis), dan kata 
penghubung (konjungsi). Dalam novel 
“The Book of Almost” karya Brian 
Khrisna ini terdapat banyak kutipan kata-
kata yang dapat dijadikan data dalam 
penelitian ini. Dalm buku ini terdapat 
banyak kata-kata yang disajikan dalam 
untaian kata yang dikemas dengan indah 
agar pembaca sangat antusias untuk 
menyelami setiap kejadian di dalamnya.  

Di bawah ini adalah hasil temuan 
tentang analisis kalimat yang 
mengandung penanda kohesi gramatikal 
serta penanda kohesi leksikal. 
 
1. Aspek-Aspek Gramatikal pada 

Novel “The Book of Almost” Karya 
Brian Khrisna  

  
a. Referensi (pengacuan) 

Kohesi gramatikal referensi 
sering juga disebut dengan pengacuan. 
Menurut Suryana, dkk (2020) bahwa 
kohesi gramatikal referensi adalah suatu 
hubungan antara kata dengan benda 
tertentu, atau dapat dikatakan lebih luas 
lagi seperti hubungan bahasa dengan 
dunia. Wiyanti (2021:5) menyatakan 
bahwa jika dilihat dari posisinya, 
pengacuan dapat terletak di dalam atau 
dapat juga berada di luar teks. Dari data 

yang di peroleh penggunaan analisis 
gramatikal pada novel “The Book of 
Almost” karya Brian Khrisna terdapat 
data sebagai berikut. 

 

 
Pada data 1 sampai 7 terdapat hasil 
analisis yang dilakukan berupa kohesi 
gramatikal referensi. Pada data 1 kata 
namanya merujuk pada penanda kohesi 
gramatikal referensi yaitu Anandya. 
Pada data 2 kata ia merujuk pada penanda 
kohesi gramatikal referensi yaitu 
Anandya. Pada data 3 suaminya, kata 
ganti –nya diakhir kalimat ini 
menunjukkan kepemilikan atau merujuk 
pada kata Anandya di awal kalimat. Pada 
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data ke 4 kata kepadanya juga merujuk 
kata Anandya. Pada data ke 5 kata 
senyumnya juga merujuk atau 
kepemilikan si tokoh yaitu Anandya di 
awal kalimat sudah diperjelas. Pada data 
ke 6 kata dirinya sendiri juga merujuk 
pada penanda kohesi gramatikal yaitu 
Anandya. Adapun di data 7 kata dia 
merujuk pada penanda kohesi gramatikal 
Pria itu. Setelah di analisis kata referensi 
ini banyak menyebut kepemilikan 
seseorang yaitu Anadya sebagai tokoh 
utama.    

b. Elipsis  
Pelepasan atau elipsis sebagai 

penghilangan sebagian unsur dalam suatu 
ujaran, bagian yang dihilangkan 
diidentifikasi melalui konteks, baik 
konteks bahasa maupun non-bahasa. 
Walaupun unsur itu tidak hadir, dapat 
dipahami melalui konteks pembicaraan. 
Berikut ini adalah analisis pelepasan 
(ellipsis) pada novel “The Book of 
Almost”. 

 
Pada data (8) terdapat pelesapan 

subjek yaitu Anandya. Subjek pada 
klausa kedua dilesapkan diganti dengan 
subjek kosong. Pada data (9) pun subjek 
Pria juga berubah menjadi kosong karena 
dilesapkan. Pada data (10) subjek kedua 

juga dilesapkan karena merujuk pada 
subjek Pria itu. Menurut Muhyidin 
(2021:117) bahwa elipsis hanya berisi 
subjek kosong agar subjek yang sama 
tidak terulang dalam kalimat karena 
subjek kalimat berikutnya dihilangkan. 
Dalam hal ini, kalimat berfokus pada 
predikat dan objek, mengabaikan subjek 
dan menjelaskan situasi atau peristiwa 
yang terjadi agar kalimat tidak 
mengalami pengulangan yang tidak 
perlu. 

c. Konjungsi 
Konjungsi atau kata sambung 

adalah kata tugas yang menghubungkan 
dua klausa atau lebih. Maharini 
(2018:141) menyatakan bahwa konjungsi 
merupakan relasi yang menghubungkan 
proposisi satu dengan proposisi lainnya 
agar terangkai menjadi satu kesatuan 
yang kohesif. Hal tersebut sejalan dengan 
pendapat Rani, dkk. (2013: 130) yang 
mengungkapkan bahwa konjungsi 
berfungsi untuk merangkaikan beberapa 
proposisi dalam wacana agar 
perpindahan ide dalam wacana tersebut 
terasa lembut. Berikut ini adalah analisis 
konjungsi pada novel The Book of Almost 
yang terbagi menjadi 2 yaitu konjungsi 
koordinatif dan konjungsi subordinatif. 

1) Konjungsi Koordinatif 
Konjungsi koordinatif adalah 

konjungsi yang menghubungkan dua 
unsur kalimat atau lebih dan kedua unsur 
itu memiliki status yang sama.  
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Pada data 11 konjungsi koordinatif 

yang menghubungkan antara dua klausa 
tersebut adalah kata namun. Lalu pada 
data 12 penanda kohesi gramatikal 
konjungsi koordinatif yang dimaksud 
adalah kata hubung tetapi. Pada data 13 
dan 14 memiliki kesamaan kata hubung 
penanda kohesi gramatikal konjungsi 
koordinatif berupa kata hubung dan. 
Dalam buku yang diteliti terdapat banyak 
konjungsi koordinatif. Akan tetapi 
kebanyakan menggunakan kata hubung 
dan.  

Hasil analisis ditemukan bahwa 
penanda kohesi gramatikal konjungsi 
koordinatif ini berguna untuk 
menghubungkan dua klausa agar sejajar 
dan tidak rancu. Dalam buku The Book of 
Almost karya Brian Khrisna ini 
sebenarnya memiliki banyak konjungsi 
koordinatif. Akan tetapi kebanyakan 
menggunakan kata hubung dan. 
Penelitian oleh Adha, dkk. (2021:347) 
juga mendukung hal tersebut dengan 
pernyataan bahwa penggunaan konjungsi 
koordinatif masih monoton pada 
penggunaan ‘dan’, mayoritas penulis atau 
penutur masih kesulitan dalam 

menggunakan konjungsi ‘atau’ dan 
‘tetapi’. Penelitian yang sesuai juga 
dilakukan oleh Tara & Nur (2020:46) 
yang menunjukkan pula hasil bahwa 
konjungsi ‘dan’ sering dipakai dalam 
penulisan.  

 
2) Konjungsi Subordinatif 

Konjungsi subordinatif yaitu 
konjungsi yang menghubungkan dua 
klausa atau lebih yang status sintaksisnya 
tidak sama. Di bawah ini hasil analisis 
kalimat yang mengadung konjungsi 
subordinatif. 
 

 
Penanda kohesi gramatikal 

konjungsi subordinatif ditunjukkan pada 
data 15 sampai data 19. Pada data 15 
konjungsi subordinatif yang 
membedakan antara dua klausa tersebut 
adalah kata setelah dan hingga sekarang. 
Lalu pada data 16 penanda kohesi 
gramatikal konjungsi subordinatif yang 
dimaksud adalah kata hubung selama. 
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Pada data 17, penanda kohesi gramatikal 
berupa konjungsi subordinatif berada 
pada konjungsi sampai sekarang dan 
ketika. Pada data 18, penanda kohesi 
gramatikal berupada konjunsi 
subordinatif jika, dan data 19 
menunjukkan konjungsi kemudian. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa dalam buku 
karya Brian Khrisna ini mengandung 
konjungsi intrakalimat seperti dan, atau, 
tetapi, lalu, kemudian, dan lainnya. 
Pendapat Sari, dkk (2020:206) juga 
mendukung hal tersebut dengan 
menyatakan bahwa dilihat dari 
pembagian fungsinya maka konjungsi 
subordinatif termasuk konjungsi 
intrakalimat. 
 
2. Aspek-Aspek Leksikal pada Novel 

“The Book of Almost” Karya Brian 
Khrisna   

a. Antonimi 
Dedi & Cakman (2018:81) 

menyatakan bahwa antonim adalah jenis 
aspek leksikal wacana yang 
mengkontraskan makna satu unsur 
dengan unsur lainnya. Setelah 
menganalisis buku ditemukan data 
sebagai berikut. 

 
Data (20), (21), (22), dan (23) 

akan dibahas pada analisis data antonimi, 
antonimi sendiri merupakan dua kata atau 
lebih yang maknanya berlawanan. 
Kutipan pada data 20 dengan penulisan 
kata yang ditulis tebal yaitu singgah dan 
pergi merupakan kata yang berlawan. 
Kata singgah berarti menetap sedangkan 
antonimnya yaitu pergi. Lalu pada data 
21, kata yang ditulis tebal yaitu baik dan 
buruk, masa kini dan masa lalu. Pada data 
21, terdapat 2 kata yang sudah memiliki 
antonim dalam 1 kalimatnya. Kata yang 
pertama yaitu baik. Kata baik memiliki 
antonim buruk. Kata ke dua yang terdapat 
dalam data 21, yaitu masa kini. Masa kini 
memiliki antonim masa lalu. Pada data 
22, terdapat kata menyembuhkan yang 
berlawanan kata dengan melukai. Pada 
data 23 ditemukan kata sama yang 
berlawanan kata dengan kata berbeda. 
Pencarian antonim ini dicocokkan 
dengan data yang ada pada Tesaurus 
Bahasa Indonesia. Kata antonimi 
merupakan penguasaan kosakata yang 
digunakan untuk melengkapi suatu 
wacana dan mempercantiknya. Seperti 
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yang disampaikan oleh Setiawaty, dkk 
(2021:97-98) yang menyatakan bahwa 
antonim adalah sinonim yang sifatnya 
ekstrim. Antonim dapat membangun 
hubungan kontras, antara dua kata, 
termasuk lawan kata, bersifat saling 
melengkapi, dan relasional. 
 
b. Sinonimi 

Sinonimi diartikan sebagai nama 
lain dari kata yang dipilih (Sukriyah, dkk, 
2018:270). Setelah menganalisis dalam 
buku The Book of Almost karya Brian 
Khrisna ditemukan data sebagai berikut. 

 

 
Data (24), (25), (26) akan dibahas 

pada analisis data sinonim. Sinonim 
merupakan dua kata atau lebih yang 
maknanya sama atau mirip. Kutipan yang 
berbunyi “Hanya saja untuk saat ini aku 
masih belum sanggup untuk mendengar 
gelak tawa, garis-garis senyum, serta 
canda-canda yang dulu pernah menjadi 
semangatku menjalani hidup” pada 
kutipan itu tersimpan oposisi mutlak 
diantara kata “gelak dan tawa”. Kedua 
kata itu memiliki makna yang mirip. Lalu 
pada data 25, terdapat kata keluh kesah 
yang memiliki makna kata hampir sama. 
Menurut tesaurus bahasa indonesia, kata 
keluh memiliki sinonim diantaranya 

erang, kesah, rintih, sambat. Jadi sudah 
benar nyatanya bahwa keluh memiliki 
sinonim kesah. Pada data 26, terdapat 
kata yang bercetak tebal yaitu logika dan 
akal sehat. Setelah di cek dengan bantuan 
thesaurus bahasa Indonesia, kata logika 
memiliki sinonim akal sehat, ilmu 
mantik. Hasil análisis yang dilakukan 
sudah benar adanya sinonim dalam buku 
The Book of Almost karya Brian Khrisna. 
Sinonimi yang sudah dianalisis 
menunjukkan adanya kesamaan makna 
antara kata dengan kata. Sinonimi yang 
ditemukan berada pada paragraf yang 
sama pula. Analisis ini serupa dengan 
yang dilakukan Lestari, dkk (2019:24), 
yang menunjukkan bahwa hasil analisis 
datanya sama. Artinya, sebagian besar 
sinonim berada dalam satu wacana, 
meskipun memiliki kesamaan makna 
antara kata dan paragraf yang berbeda. 
 
SIMPULAN 

Simpulan dari penelitian ini yaitu 
dalam novel The Book of Almost karya 
Brian Khrisna terdapat 26 data yang 
ditemukan. Data tersebut terdiri dari data 
referensi sebanyak 7 data, elipsis 3 data, 
9 data konjungsi (4 data konjungsi 
koordinatif dan 5 data konjungsi 
subordinatif), 4 data antonimi, dan 3 data 
sinonimi. Data-data tersebut sudah cukup 
banyak untuk ukuran buku yang hanya 
berisi kumpulan kata-kata. 
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